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ABSTRAK



Nama Peneliti. 2019. Judul

Penelitian ini bertujuan untuk …………… ………………… …………………… ………… …. …………… ………………… …………………… ………… …. …………… ………………… …………………… ………… …. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilaksanakan pada semester …………… ………………… …………………… ………… ….  tahun ajaran …………… ………………… …………………… ………… ….. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas …………… sebanyak 31 orang. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan data sekunder. Instrumen penelitian ini peneliti sendiri, dan menggunakan lembar observasi, pedoman wawancara, dan catatan lapangan untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa …………… ………………… …………………… ………… ….…………… ………………… …………………… ………… ….…………… ………………… …………………… ………… ….…………… ………………… …………………… ………… ….…………… ………………… …………………… ………… ….…………… ………………… …………………… ………… …..
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BAB I
 PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pengantar umum ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..
Pada bagian ini kemukakan urgensi penelitian ini dilakukan, identifikasi masalah yang dihadapi dalam kelas danmembutuhkan segera penanganan atau penyelesaian masalah.
Pada bagian ini juga kemukakan idelitas dan realitasnya. Perlu disampaikan rencana treatmen untuk menyelesaikan masalah berdasarkan indentifikasi masalah yang dilakukan. 
Penulis perlu mengemukakan dasar hukum jika ada, regulasi yang terkait dan teori yang relevan termasuk hasil penelitian yang relevan. Uraian teori dan hasil penelitian hanya beberapa dan tidak diuraikan secara panjang lebar tetapi cukup untuk menegaskan bahwa tema dan topik ini urgent. 
Untuk itu, melalui penelitian ini, peneliti akan menelusuri ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..untuk meningkatkan kemampuan ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……...
Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Sebagai contoh adalah Apakah penerapan strategi REACT dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik  di kelas VII ……… ………. ………. …….. Satuan Pendidikan ……… ………. ………. ……..Kabupaten ……… ………. ………. ……..?
2. Apakah penerapan strategi REACT dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis pada peserta didik di kelas ……… ………. ………. …….. Satuan Pendidikan ……… ………. ………. ……..Kabupaten ……… ………. ………. ……..?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasi matematis melalui penerapan strategi REACT pada peserta didik di kelas VII ……… ………. ………. …….. Satuan Pendidikan ……… ………. ………. ……..Kabupaten ……… ………. ………. ……...
2. Rumusan tujuan penelitian harus sesuai dengan rumusan masalah dan harus merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan..
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan memberikan  manfaat  yang berarti bagi perorangan/Institut di bawah ini:
1. Bagi Peneliti (Pendidik): ……… ………. ………. …….. ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..
2. Bagi Peserta Didik: ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……... 
3. Bagi Sekolah: ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……...
4. Bagi Perkembangan Ilmu pengetahuan: ……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……..……… ………. ………. ……...

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA

1. Landasan Teori
Uraiakan landasan teori berdasarkan variabel atau fokus yang akan diteliti dan perhatikan teknik pengutipan. Boleh menggunakan Catatan Kaki boleh menggunakan model integrasi pada naskah. 
Untuk menyematkan gambar dilakukan s sebagai berikut:
[image: https://1.bp.blogspot.com/-opOy0PHsSzY/UREwqAiT2fI/AAAAAAAAANQ/Catupqw3Yko/s320/New+Picture+(12).png]APPLYING
RELATING
EXPERIENCING
TRANSFERING
COOPERATING

Gambar 1. Siklus Strategi REACT dalam Pembelajaran
Secara rinci siklus strategi REACT dalam pembelajaran berdasarkan tahapan pembelajaran diuraikan sebagai berikut:
Penulisan rincian ditulis seperti berikut:
yaitu:
1. Ini adalah rincian Satu
2. Ini rincian dua
3. Ini rincian tiga dan seterusnya.
Penulisan penomoran mulai Dari BAB berada pada bagian tengah denan huruf Capital sementara untuk berikutnya menggunakan Huruf Capital seperti
BAB I
A. Sub Bab dengan Ketikan Bold dan Semua Huruf Awal Kata Capital Kecuali Kata Sandang dengan Spasi Satu
1. Ini adalah sub sub bab diketik Bold dengan hanya huruf awal kata saja yang capital
a. Ini adalah sub sub bab dengan penulisan tidak bold dan hanya awal kata saja yang capital dengan spasi satu
1) Dan seterusnya.
Sementara untuk bahasa asing dicetak miring.
Hipotesis Tindakan
Contoh Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
1. Jika pelaksanaan pembelajaran matematika menerapkan strategi REACT maka  kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik kelas VII …….. ………… …………. dapat meningkat.
2. Jika pelaksanaan pembelajaran matematika menerapkan strategi REACT maka kemampuan berpikir kritis matematis pada peserta didik kelas VII …….. ………… …………. dapat meningkat.


BAB III 
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang dilakukan di dalam kelas, atau penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan pertisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
1. Subyek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas …….. ………… …………. yang berjumlah …………. orang. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa …………. …………. ………….  yang memiliki …………. …………. …………. …………. paling rendah.
Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester …………. tahun ajaran …………. yaitu pada bulan …………. …………. …………. dengan menyesuaikan jadwal pelajaran …………. kelas …………., yang berlokasi di …………. …………. …………. Kabupaten …………..
Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dengan menggunakan model Kemmis dan McTaggart, yang dikembangkan dari empat komponen yang saling berhubungan secara siklus. Dari keempat komponen ini dipandang sebagai satu siklus, yang terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Aqib, 2006). Secara rinci rancangan langkah-langkah dalam setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Rancangan Penelitian Siklus I
Rancangan penelitian pada siklus satu terdiri dari empat tahapan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi. Kegiatan pada siklus ini terdiri dari:
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan rancangan tindakan yang akan dilakukan yang terdiri dari beberapa dokumen perencanaan yaitu:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD)
2) Menyusun kisi-kisi dan pedoman observasi pembelajaran dengan strategi REACT
3) Menyusun pedoman wawancara dan lembar angket untuk peserta didik 
4) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan
5) Menyusun kisi-kisi dan soal tes tertulis untuk peserta didik yang berbentuk soal uraian
6) Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung.
Setelah semua instrumen disusun dan dikonsultasikan dengan pembimbing serta teman sejawat, kemudian dilakukan uji validasi perangkat dan instrumen.
b. Pelaksanaan tindakan (acting)
Pada tahap tindakan, kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu kegiatan pembelajaran dengan strategi REACT. Dalam usaha kearah perbaikan, suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai dengan apa yang terjadi selama proses pelaksanaan di kelas.
c. Observasi (observing)
Observasi dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan. Hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan. Untuk melengkapi data digunakan pula dokumentasi berupa foto-foto saat proses pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi (reflecting)
Kegiatan refleksi merupakan bagian penting dalam PTK. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan observer yang bersangkutan dengan maksud untuk mengevaluasi hasil pembelajaran dan merumuskan perencanaan berikutnya. Evaluasi yang dilaksanakan antara lain meliputi kualitas pembelajaran, intensitas waktu yang digunakan, ketercapaian indikator pembelajaran, kendala-kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan strategi REACT. 
Apabila pada siklus I jumlah peserta didik belum mengalami peningkatan yang signifikan, maka dilanjutkan siklus II dengan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi pada setiap siklus. Keseluruhan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus II, yakni diadakan perbaikan tindakan yang menyebabkan hambatan ketercapaian sasaran pada siklus I.
2. Rancangan Penelitian Siklus II
Kegiatan yang dilakukan pada siklus II merupakan perbaikan pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus I. Tahapan-tahapan pelaksanaan pada siklus II sama dengan tahapan-tahapan pelaksanaan pada siklus I, yaitu diawali dengan perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Perbedaannya terletak pada hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus II dilakukan perubahan pada bagian-bagian yang dianggap masih lemah pada siklus sebelumnya.
Apabila pada siklus II jumlah peserta didik belum juga mengalami peningkatan yang signifikan, maka dilakukan siklus berikutnya hingga diperoleh perubahan signifikan pada peserta didik dengan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi pada setiap siklus.
Prosedur ini didasarkan pada pandangan (Rochiati, 2006) bahwa pada penelitian tindakan, siklus penelitian akan dihentikan apabila yang direncanakan sudah berjalan sebagaimana yang diharapkan, data yang ditampilkan di kelas sudah jenuh, dalam arti tidak ada data baru yang dapat ditampilkan dan diamati, dan kondisi kelas sudah stabil. Berdasarkan pendapat tersebut, siklus penelitian ini akan dihentikan setelah indikator keberhasilan tercapai.
Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan berperan dalam menyusun laporan hasil. Disamping itu, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat untuk membantu peneliti dalam melaksanaan penelitian yang terdiri dari:
1. Lembar observasi
Uraikan lembar observasi yang digunakan termasuk komponen yang akan diobservasi Dan seterusnya ………….…………..
2. Pedoman wawancara
Uraikan pedoman wawancara yang digunakan termasuk komponen yang akan diobservasi Dan seterusnya ………….…………..
.
3. Catatan lapangan
Catatan lapangan merupakan sumber yang sangat penting dalam PTK. Hal- hal yang dicatat antara lain suasana kelas, pengelolaan kelas, interaksi pendidik dengan peserta didik, interaksi peserta didik dengan peserta didik, dan segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
4. Tes
Tes pada penelitian ini berupa soal uraian yang diberikan di awal pertemuan untuk melihat kemampuan dasar peserta didik, dan diberikan pada akhir setiap siklus dengan berpedoman pada indikator keberhasilan untuk mengungkap …….. …….  …… sesuaikand engan RPP.
Data dan Sumber Data
Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif yaitu data tentang hasil tes peserta didik pada pelajaran matematika untuk mengetahui peningkatan secara kuantitatif kemampuan peserta didik pada mata pelajaran matematika khususnya kemampuan dalam berkomunikasi matematis dan berpikir kritis matematis. Uraikan secara lengkap. 
Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui tes peserta didik, sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui observasi, wawancara, dan catatan lapangan termasuk analisis terhadap berbagai dokumen yang terkait dengan kegiatan pembelajaran.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data hasil observasi
Pedoman penskoran untuk observasi terdiri atas observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.
a. Observasi Aktivitas Guru
Pedoman penskoran untuk observasi aktivitas guru menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban dengan skor sebagai berikut:
Skor 1 jika kegiatan poin pernyataan tidak terobservasi
Skor 2 jika melakukan kegiatan poin pernyataan dengan kurang baik
Skor 3 jika melakukan kegiatan poin pernyataan dengan baik; dan
Skor 4 jika melakukan kegiatan poin pernyataan dengan sangat baik
Cara menghitung nilai perolehan hasil observasi aktivitas guru, yaitu:
Nilai (x) = 

Keterangan:
Nilai 80 = Skor Maksimal 
	Kriteria Penilaian:
91 - 100	: Sangat baik
76 – 90	: Baik
61 - 75		: Cukup
 60		: Kurang		(Kemendikbud, 2013)
b. Observasi aktivitas peserta didik
Pedoman penskoran untuk observasi aktivitas guru yaitu, untuk pernyataan positif dengan skor 5 jika semua deskriptor muncul, skor 4 jika tiga deskriptor muncul, skor 3 jika dua deskriptor muncul, skor 2 jika satu deskriptor muncul, dan skor 1 jika tidak ada deskriptor yang muncul. Sedangkan untuk pernyataan negatif, skor 1 jika semua deskriptor muncul, skor 2 jika tiga deskriptor muncul, skor 3, jika dua deskriptor muncul, skor 4 jika satu deskriptor muncul, dan skor 5 jika tidak ada deskriptor yang muncul. 
Cara menghitung nilai observasi aktivitas peserta didik, yaitu:
 Nilai (x) = 

Keterangan:
Nilai 45 = Skor Maksimal
	Kriteria Penilaian:
91 - 100	: Sangat baik
76 - 90		: Baik
61 - 75		: Cukup
 60		: Kurang		(Kemendikbud, 2013)
2. Data hasil tes
Hasil tes dianalisis dari skor perolehan peserta didik dianalisis menggunakan analisis distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui kategori tingkat kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik. Pedoman Kategorisasi menggunakan Rumus T-Skor (Sudijono, 2005) 
Tabel 1. Pedoman Kategorisasi T-Skor
	Kategori
	Skor

	Rendah 
	X < M – 0,5 SD 

	Sedang 
	M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

	Tinggi 
	M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

	Sangat Tinggi 
	M + 1,5 SD ≤ X


Sumber: (Sudijono, 2005)
Keterangan: 
M (Mean Ideal) 	= (skor tertinggi + skor terendah) 
SD (Standar Deviasi) 	= (skor tertinggi - skor terendah)
X 	= skor yang dicapai peserta didik 


3. Data hasil wawancara
Data hasil wawancara dianalisis dari hasil wawancara kepada peserta didik dengan Tahap pertama adalah mengumpulkan, dan mengklasifikasi jawaban peserta didik terhadap pertanyaan yang diajukan. Tahapan berikutnya adalah dengan menginterpretasi jawaban peserta didik berdasarkan interpretasi peneliti, untuk kemudian pada tahapan selanjutnya melakukan sintesis terhadap hasil interpretasi peneliti. Setiap pertanyaan akan diajukan kepada lebih dari satu peserta didik untuk satu pertanyaan untuk menjaga validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan.
Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
1. Tentukan indikator keberhasilans esuai dengan rancangan awal yang dibuat oleh guru
2. Dapat dikomunikasikan dengan RPP, tujuan pembelajaran atau indikator lain sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran.


BAB  IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan diuraikan dan dideskripsikan secara runtut pada bagian ini. Data diperoleh dari hasil tes peserta didik, observasi, wawancara, dan catatan lapangan termasuk dalam bentuk data kuantitatif dan data kualitatif. 
 Data kuantitatif merupakan sajian data hasil tes peserta didik untuk mengetahui peningkatan secara kuantitatif kemampuan peserta didik pada mata pelajaran dan Data kualitatif mendeskripsikan tentang aktifitas dan kegiatan guru dan peserta didik selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran dibahas secara runtut. 
A. Deskripsi Kondisi Awal Sebelum Tindakan
Deskripsikan kondisi awal sebelum tindakan kemudian buat kesimpulan dari kondisi awal tersebut misalanya tentang nilai, kemampuan pengetahuan sikap dan sebagainya.
B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama . 
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 
c. Observasi 
Tahapan observasi dilaksanakan oleh guru observer dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas belajar peserta didik. Pelaksanaan pengamatan dilakukan selama tiga kali pertemuan pada siklus I. Berikut ini hasil pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus pertama.
1) Aktivitas guru 
Data dalam bentuk skor yang diperoleh dapat dilihat secara rinci pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2. Aktivitas Guru dalam pembelajaran dengan Strategi REACT Siklus I
	No
	Kegiatan
	Nilai

	
	
	

	Kegiatan Pendahuluan
	

	1
	Guru hadir tepat waktu
	4

	2
	Guru mengkondisikan peserta didik sebelum memulai pelajaran dengan baik
	3

	3
	Guru menjabarkan tujuan pembelajaran
	3

	4
	Guru memberikan apersepsi
	3

	Kegiatan Penutup
	

	19
	Guru membimbing peserta didik untuk membuat simpulan tentang apa yang telah dipelajari
	3

	20
	Guru memberikan kuis/latihan soal sebagai evaluasi pembelajaran
	3

	Nilai
	81,67

	Kategori
	Baik



Berdasarkan Tabel 2 diatas, deskripsikan makna dari nilai dan kategori yang dibuat. 
2) Aktivitas  belajar peserta didik 
Data tentang aktivitas peserta didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:. 
Tabel 3. Aktivitas belajar Peserta didik dalam pembelajaran dengan Strategi REACT Siklus I
	No
	Aktivitas Peserta didik dalam  pembelajaran Strategi REACT
	Nilai

	
	
	

	1
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari 
	5

	2
	Memperhatikan tujuan
	4

	8
	Menanggapi evaluasi
	4

	9
	Mengakhiri pembelajaran
	5

	Nilai
	88,15

	Kategori
	Baik



Berdasarkan Tabel 3 diatas, deskrpisikan makna dari nilai dan kategori yang diperoleh.
3) Skor tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan komunikasi matematis
[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada akhir siklus pertama dan pengolahan data yang dilakukan dengan perhitungan statistik dengan tabel seperti berikut. 
Tabel 4. Deskripsi Statistik Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik pada Siklus I
	No
	Deskripsi Statistik
	Nilai

	1
	Skor Tertinggi 
	50

	2
	Skor Terendah 
	21

	3
	Skor Rata-Rata
	35,58

	4
	Standar Deviasi
	8,37



Berdasarkan Tabel 4 di atas deskripsikan mana dari deskripsi statistik dan nilai atau skornya. Untuk mengetahui secara rinci sebaran skor kemampuan peserta didik berpikir kritis disajikan pada tabel distribusi frekuensi dan persentase dan juga diuraikan berdasarkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Pada Siklus  I
	Interval
	Kategori
	f
	%

	54 ≤ x
	Sangat Tinggi
	0
	0.00

	42 ≤ x < 54
	Tinggi
	9
	29.03

	30 ≤ x < 42
	Sedang 
	14
	45.16

	x < 30
	Rendah
	8
	25.81

	Jumlah
	31
	100



Buatkan gambar diagram batang dapat dilihat pada sajian diagram pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Pada Siklus  I
Selanjutnya, dapat dilengkapi dengan diagram pie untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dapat dilihat dari diagram Pie pada Gambar 3 berikut: 

Gambar 3. Nama gambar Pada Siklus  I

Gambar 3 di atas diuraikan dan buat sintesis sementara.
d. Refleksi 
Kemukakan refleksi dalam bentuk kelebihan dan kelemahan pada siklus yang telah dilakukan. Uraikan secara rinci penyebabnya dan berikan alasan apakah berdasarkan rfleksi tersebut siklus dapat dilanjutkan.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Kedua
Uraian pada bagian ini sama sistematika pada siklus sebelumnya.

C. Pembahasan
Pada bagian ini anda membahas tentang temua setiap siklus dan bandingkan atara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi pada setaip siklus yang telah dilakukan. Sedapat mungkin pertegas pembahasan anda dengan teori yang relevan,
Contoh tabel perbandingan siklus dapat dilihat pada bagian tabel di bawah ini:
Tabel 6. Tabel perbandingan Siklus I dan Siklus II
	No
	Deskripsi Statistik
	Komponen
	Komponen

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Skor Tertinggi 
	50
	67
	96
	118

	2
	Skor Terendah 
	21
	31
	46
	62

	3
	Skor Rata-Rata
	35,58
	51,94
	69,81
	92,84

	4
	Standar Deviasi
	8,37
	10,93
	13,05
	15,89



Uraikan dalam bentuk deskripsi tabel tersebut diatas. Selanjutnya tabel tersebut dapat dilengkapi dengan gambar diagram. Secara rinci gambaran dapat dilihat pada gambar diagram batang berikut:

Gambar 10. Nama Gambar pada Siklus I dan Siklus II

Deskripsikan makna gambar tersebut di atas dan hubungakn dengan teori yang relevan.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Rumuskan kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat pada bagian pendahuluan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran saran sebagai implikasi dari kesimpulan yang diperoleh sebagi berikut :
1. Kepada guru mata pelajaran 
2. Kepada peserta didik 
3. Kepada peneliti selanjutnya, 




DAFTAR PUSTAKA
Susun secara alfabetis sesuai aturan pembuatan daftar pustaka yan gmemuat unsur nama, tahun, judul, penerbit dan tempat terbit.














LAMPIRAN


Lampiran 1. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan I Sampai Pertemuan VI



Lampiran 2
Lembar Pengamatan Guru dan Peserta Didik



Lampiran 3
Pedoman Wawancara



Lampiran 4 
Instrumen Penilaian Tes Awal, Tes Siklus I dan Tes Siklus II
(Kisi-Kisi, Soal, Rubrik Penilaian dan Validasi Soal)



Lampiran 5
Hasil Penelitian
Lampiran 5a. Daftar Nama Siswa per Kelompok
Lampiran 5b. Hasil Observasi Guru dan Siswa Siklus I dan Siklus II
Lampiran 5c. Hasil Tes Awal, Tes Siklus I dan Tes Siklus II
Lampiran 5d. Hasil Wawancara



Lampiran 6. Foto Hasil Penelitian



Lampiran 7. Identitas Penulis



f	
Rendah	Sedang	Tinggi	Sangat Tinggi	x 	<	 30	30 ≤ x 	<	 42	42 ≤ x 	<	 54	54  ≤  x	8	14	9	0	



Rendah	Sedang	Tinggi	Sangat Tinggi	25.806451612903224	45.161290322580641	29.032258064516132	0	
Rendah	Sedang	Tinggi	Sangat Tinggi	25.806451612903224	45.161290322580641	29.032258064516132	0	

Siklus I	f	
Rendah	Sedang 	Tinggi	Sangat Tinggi	x 	<	 30	30 ≤ x 	<	 42	42 ≤ x 	<	 54	54  ≤  x	8	14	9	0	Siklus II	f	
Rendah	Sedang 	Tinggi	Sangat Tinggi	x 	<	 30	30 ≤ x 	<	 42	42 ≤ x 	<	 54	54  ≤  x	0	7	6	18	
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